
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dalam penelitian pola peresepan obat antibiotik anak di depo farmasi RSIA Mutiara 

Bunda Malang, terdapat ada 3 golongan antibiotik yang digunakan 29aitu makrolida, 

sefalosporin, amphenicol. Dalam waktu bulan Oktober – November 20019 ditemukan 12 

diagnosa yang pengobatannya menggunakan antibiotik, namun dalam pemilihan antibiotik 

terdapat beberapa resep yang tidak sesuai dengan diagnosa. Dosis obat antibiotik  yang 

diberikan memiliki beberapa rentang dari yang terendah hingga tertinggi sesuai dosis anak 

tetapi masih ada juga resep yang tidak sesuai dosis, frekuensi dalam resep sebagian besar 

adalah 3x sehari tapi masih banyak sebagian resep yang masih salah dalam frekuensi. 

Dikarenakan pasien anak masih belum dapat menelan obat dalam sediaan tablet maka sebagian 

besar resep adalah dalam bentuk sediaan puyer, sirup, dan capsul untuk yang sudah dapat 

meminum sediaan ini. Interaksi obat dari 80 lembar resep hanya ada 1 interaksi yang terjadi 

yaitu antara erythromisin dengan thiamin, peridoxyn, biotin, pantotenic acid.   

 

5.2 Saran  

 Saran untuk RSIA Mutiara Bunda adalah sebaiknya dokter lebih memperhatikan 

panduan atau pedoman yang ada sehingga mampu untuk mengurangi resiko terjadinya 

resistensi obat.  
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